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Abstract

During the pandemic, students take part in learning with an online system and not face to face. Online learning is a learning
system implemented during the Covid-19 pandemic. The learning process that is not done face-to-face makes students
experience limitations in gaining knowledge in their lessons. This causes students not to understand the subject matter to
experience anxiety in learning. The research is carried out at SMPN 1 Pajangan, Bantul from August 2021 to January 2022.
The purpose of group therapy carried out in this study was to determine the effectiveness of supportive group therapy in
reducing academic anxiety of junior high school students participating in online learning. The research used was
experimental research with one group pre-test and post-test design. Previously, to determine the respondents, screening was
carried out using the DASS 21 scale (Depressive, Anxiety and Stress Scale) on all students of class IX C. Screening with the
DASS 21 scale is given via google form. Then from the results of the screening, it was found that the research subjects
consisted of seven junior high school students aged 14-15 years and experiencing academic anxiety disorder with low to high
category. The data collection methods used were observation, interviews, focused group discussion, as well as pre-test and
post-test using the academic anxiety scale with the result of Cronbach a = 0.912 at 52 items. The result of data analysis using
non parametric statistical tests with the Wilcoxon test showed a value of z = -2.371 and value of p = 0.018 (p<0.05). Thus, it
can be concluded that supportive group therapy is effective to reducing academic anxiety in junior high school students
undergoing online learning. Besides that, all seven students experienced a positive effect from the therapy process.

Keywords: supportive group therapy, academic anxiety, online learning, junior high school, student
Abstrak

Di masa pandemi, siswa mengikuti pembelajaran dengan system online dan tidak tatap muka. Pembelajaran daring (dalam
jaringan) merupakan sistem pembelajaran yang diterapkan selama masa pandemi Covid-19. Proses pembelajaran yang tidak
dilaksanakan secara tatap muka membuat siswa mengalami keterbatasan dalam menimba ilmu pelajaran mereka. Hal ini
menyebabkan siswa yang tidak memahami materi pelajaran mengalami kecemasan dalam belajar. Tujuan terapi kelompok
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas terapi kelompok suportif dalam menurunkan
kecemasan akademik siswa SMP yang mengikuti pembelajaran daring. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
eksperimen dengan desain one group pre-test dan post-test. Sebelumnya, untuk menentukan responden, dilakukan screening
dengan menggunakan skala DASS 21 (Depressive, Anxiety and Stress Scale) pada seluruh siswa kelas IX C. Screening
dengan skala DASS 21 tersebut diberikan melalui google form. Kemudian dari hasil screening tersebut ditemukan subjek
penelitian yang terdiri dari tujuh orang siswa SMP berusia 14-15 tahun dan mengalami gangguan kecemasan akademik
dengan kategori rendah hingga tinggi. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, focused
group discussion serta pre-test dan post-test menggunakan skala kecemasan akademik dengan hasil Cronbach a = 0.912 pada
52 aitem. Hasil analisis data menggunakan uji statistik non parametrik dengan uji Wilcoxon menunjukkan nilai z = -2.371
dan nilai p = 0.018 (p<0.05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terapi kelompok suportif efektif untuk mengurangi
kecemasan akademik pada siswa SMP yang menjalani pembelajaran daring. Selain itu, ketujuh siswa juga mengalami efek
positif dari proses terapi.

Kata kunci: terapi kelompok suportif, kecemasan akademik, pembelajaran daring, SMP, siswa
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1 Pendahuluan Terdapat lima dampak pembelajaran jarak jauh bagi

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang
dilakukan tanpa melakukan tatap muka, tetapi melalui
platform yang telah tersedia. Segala bentuk materi
pelajaran didistribusikan secara online, komunikasi
juga dilakukan secara online, dan tes juga dilakukan
secara online. Sistem pembelajaran melalui daring ini
dibantu dengan beberapa aplikasi, seperti Google
Classroom, Google Meet, Edmudo dan Zoom [1].

psikologis anak, vyaitu; a) Anak merasa tidak
menguasai materi pembelajaran  yang diajarkan dan
merasa berat dengan pelajaran yang disampaikan guru,
karena kurangnya bimbingan dari orangtua; b) Anak
menjadi lebih suka menyendiri, diam dan kurang untuk
bisa bersosialisasi sekalipun dengan keluarganya. Hal
ini karena anak lebih suka bermain di luar rumah
dengan teman-temannya untuk terus berkomunikasi,
bermain dan lain sebagainya; c¢) Anak menjadi
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kecanduan ponsel. Hal ini karena kurangnya
pengawasan dari orangtua, anak menjadi sangat suka
bermain ponsel untuk hal lainnya. Bukan untuk
mengerjakan tugas sekolahnya; d) Anak menjadi
malas. Hal ini karena sekolahnya pun di rumah, anak
menjadi terbiasa malas untuk mengerjakan tugas lain
sebagainya; e€) Anak menjadi mudah marah. Hal ini
karena mulai dari tugas yang membuat anak stres, dan
orangtua yang juga terbawa emosi karena lelah
mengerjakan tugas rumah [2].

Kecemasan yang dimaksud adalah kecemasan
akademik. Kecemasan akademik adalah perasaan
tegang dan ketakutan pada sesuatu yang akan terjadi,
perasaan tersebut mengganggu dalam pelaksanaan
tugas dan aktivitas yang beragam dalam situasi
akademik [3]. Kecemasan Akademik menimbulkan
berbagai gejala seperti, yaitu pusing, mual atau sakit
perut, berkeringat pada telapak tangan, wajah
memerah, sakit kepala, kenaikan pada nada suara saat
berbicara, pikiran negatif tentang kegagalan dalam
mengerjakan tugas, keraguan pada diri sendiri terkait
kemampuan yang dimiliki, dan perasaan takut ketika
berbicara di depan umum, guru atau dosen. Perasaan
tersebut merupakan keadaan emosional yang tidak
menyenangkan bagi individu yang mengalaminya [4].

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi proses
pembelajaran daring, antara lain performance
expectancy (kinerja siswa niat dalam mengikuti proses
pembelajaran daring), effort expectancy (usaha siswa
terhadap niat dalam mengikuti proses pembelajaran
daring), dan behavior intentions (niat siswa terhadap
kemauan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
daring). Sedangkan facilitating (fasilitas) dalam
memanfaatkan teknologi dan social influence
(lingkungan sekitar siswa) tidak mempengaruhi niat
siswa dalam mengikuti pembelajaran daring [5].

Kecemasan akademik dipengaruhi oleh empat faktor,
yaitu faktor pribadi, keluarga, sosial dan kelembagaan.
Faktor pribadi berada pada kategori sedang (74,53%),
faktor keluarga dalam kategori sedang (52,17%),
faktor sosial dalam kategori rendah (52,80%) dan
faktor kelembagaan berada dalam kategori sedang
(85,09%) [6]. Hal ini membuktikan bahwa kecemasan
akademik tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal
dari siswa saja, melainkan juga dipengaruhi oleh
banyak faktor eksternal.

Sejak diterapkannya sistem pembelajaran daring,
memunculkan berbagai pro dan kontra. Meski
demikian, pembelajaran daring sebenarnya memiliki
kelebihan dan kelemahan. Kelebihan pembelajaran
secara daring yaitu : 1) Tersedianya fasilitas e-
moderating dimana pengajar  dan siswa dapat
berkomunikasi secara mudah melalui fasilitas internet
secara reguler atau kapan saja tanpa dibatasi oleh jarak,
tempat dan waktu; 2) Pengajar dan siswa dapat
menggunakan bahan ajar yang terstruktur dan
terjadwal melalui internet; 3) Siswa dapat belajar me-

review bahan ajar setiap saat dan dimana saja apabila
diperlukan mengingat bahan ajar tersimpan di
komputer; 4) Bila siswa memerlukan tambahan
informasi yang berkaitan dengan bahan yang
dipelajarinya, maka dapat mengaksesnya melalui
internet; 5) Baik pengajar maupun siswa dapat
melakukan diskusi melalui internet yang dapat diikuti
dengan jumlah peserta yang banyak; 6) Berubahnya
peran siswa dari yang pasif menjadi aktif; 7) Relatif
lebih efisien. Misalnya bagi mereka yang tinggal jauh
dari perguruan tinggi atau sekolah konvensional dapat
mengaksesnya [7].

Sementara kekurangan pembelajaran daring antara lain
yaitu : 1) Kurangnya interaksi antara pengajar dan
siswa, atau bahkan antara siswa itu sendiri, bisa
memperlambat terbentuknya values dalam proses
belajar mengajar; 2) Kecenderungan mengabaikan
aspek akademik atau aspek sosial dan sebaliknya
mendorong aspek bisnis atau komersial; 3) Proses
belajar mengajarnya cenderung ke arah pelatihan dari
pada pendidikan; 4) Berubahnya peran guru dari yang
semula menguasai teknik pembelajaran konvensional,
kini dituntut untuk menguasai teknik pembelajaran
dengan menggunakan ICT (Information
Communication Technology); 5) Siswa yang tidak
mempunyai motivasi belajar yang tinggi cenderung
gagal; 6) Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet
(berkaitan dengan masalah tersedianya listrik, telepon,
dan komputer) [8].

Berdasarkan permasalahan-permasalahan siswa yang
telah dijelaskan sebelumnya, maka dibutuhkan
penanaganan khusus kepada siswa agar kondisinya
tidak bertambah parah. Dalam penelitian ini,
supportive group therapy dipilih sebagai intervensi
yang akan diberikan kepada peserta. Peer support
group dapat memberikan support terhadap sesama
anggota dan membuat penyelesaian masalah secara
lebih baik dengan cara berbagi perasaan dan
pengalaman, saling mendengarkan satu sama lain,
membantu sesama anggota kelompok untuk berbagi
ide-ide dan informasi serta memberikan support,
meningkatkan kepedulian antar sesama anggota
sehingga tercapainya perasaan aman dan sejahtera, dan
menghilangkan rasa takut dan kecemasan [9].

Support group therapy dapat menurunkan kecemasan
yang dialami oleh korban bullying di SMP X
Yogyakarta. Selain itu, terapi tersebut juga
memberikan perubahan yang positif pada peserta [10].
Kemudian penelitian lainnya menunjukkan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara dukungan teman
sebaya (peer support group) dengan kecemasan remaja
putri dalam menghadapi perubahan fisik pada masa
pubertas [11]. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
menerapkan supportive group therapy sebagai
intervensi yang akan diberikan kepada siswa yang
mengalami kecemasan akademik dalam pembelajaran
daring di SMPN 1 Pajangan, Bantul.

Psyche 165 Journal — Vol. 15 No. 3 (2022) 125-133

126



Nurul Yunita, dkk

2. Metodologi Penelitian
2.1. Identitas Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan kepada tujuh orang peserta
dengan kriteria yakni peserta merupakan siswa SMP
yang mengikuti pembelajaran daring, serta memiliki
skor kecemasan akademik dengan kategori sedang
hingga tinggi. Screening awal untuk menyeleksi
peserta menggunakan DASS 21 (Depression, Anxiety,
Stress Scale) yang diberikan melalui Google Form
kepada seluruh siswa kelas IX C di SMPN 1 Pajangan.
DASS 21 merupakan versi pendek skala DASS 42
yang digunakan untuk mengukur tingkat depresi,
kecemasan dan stres seseorang. Skala ini digunakan
sebagai instrument uji validitas kriteria [12].
Berdasarkan hasil screening, diperoleh 7 orang siswa
yang mengalami kecemasan dalam Kkategori berat
hingga sangat berat. Identitas ketujuh siswa tersebut
tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Identitas Peserta

Nama _ Jenis Kelamin  Usia  Alamat

AA Perempuan 15 Ngincep

BA Laki-laki 15 Argodadi

DA Perempuan 15 Jambean

DF Perempuan 15 Kayuhan Kulon
FA Laki-laki 14  Sabrang Lor
HN Laki-laki 14 Beji Wetan

TR Perempuan 14 Beji Kulon

2.2. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian menggunakan skala kecemasan
akademik, menggunakan skala Likert dan terdiri dari
52 aitem pernyataan dengan meliputi empat aspek
kecemasan akademik [13]. Skala kecemasan akademik
ini digunakan peneliti untuk mengukur pre-test dan
post-test peserta selama mengikuti terapi kelompok
suportif.

Alternatif pilihan jawaban yang terdapat pada skala
kecemasan akademik yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai
(S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai
(STS). Kemudian kategorisasi dari hasil skala terbagi
menjadi tiga, yaitu kecemasan akademik ringan,
kecemasan akademik sedang, dan kecemasan
akademik tinggi. Perhitungan skor untuk menentukan
kategorisasi dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Perhitungan skor untuk kategorisasi Kecemasan Akademik

Kategori Rumus

Kecemasan akademik S .

Rendah Nilai minimum hingga (Mean — 1 x SD)

Kecemasan akademik .

Sedang (Mean — 1 x SD) hingga (Mean + 1 x SD)
?ienc;é?asan akademik (Mean + 1 x SD) hingga nilai maksimum

Berdasarkan hasil pengukuran pre-test terhadap tujuh
orang siswa, diketahui bahwa ketujuh siswa tersebut
memiliki tingkat kecemasan akademik dari kategori
rendah hingga tinggi dan dapat terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pre-test Kecemasan Akademik Siswa

Nama Pretest Kategori
AA 141  Sedang
BA 133  Sedang
DA 130  Rendah
DF 184  Tinggi
FA 151  Sedang
HN 148  Sedang
TR 154  Sedang

Hasil pre-test tersebut menunjukkan satu orang
mengalami kecemasan akademik rendah, lima orang
mengalami kecemasan akademik sedang, dan satu
orang lainnya mengalami kecemasan akademik tinggi.
Selanjutnya adalah melakukan asesmen kepada peserta
melalui observasi, wawancara individu, serta FGD
(focused group discussion).

2.3. Wawancara Individu
2.3.1. AA

Subjek kurang dapat memahami materi pelajaran
dengan baik sejak diterapkannya sistem belajar daring.
Mata pelajaran yang paling sulit dipahami oleh subjek
adalah IPA. Ketika sedang mengerjakan tugas, subjek
seringkali kesulitan mengakses sinyal internet sehingga
subjek akan pergi ke halaman rumahnya agar
mendapatkan sinyal internet yang stabil. Subjek
mengatakan bahwa ia seringkali merasa kelelahan
setiap kali memikirkan tugas-tugas sekolahnya yang
tidak kunjung selesai. Kemudian, subjek mengalami
perubahan waktu istirahat antara sebelum dan saat
pandemi terjadi. Sebelum pandemi, subjek terbiasa
tidur sekitar pukul 21.00-21.30 WIB, namun saat
pandemi subjek menjadi terbiasa tidur pukul 23.00
WIB. Akibatnya, subjek merasa kekurangan waktu
istirahat. Selain itu, rasa lelah yang dirasakan subjek
muncul ketika setiap pagi mengecek informasi tentang
tugas baru dari sekolah. Kemudian, terbatasnya
kegiatan yang dilakukan membuat subjek merasa
bosan dan kesepian.

2.3.2. BA

Selama menjalani kegiatan belajar daring, subjek
mengeluhkan tidak bisa mencerna seluruh materi
pelajaran, namun yang paling membuatnya sulit adalah
mata pelajaran matematika. Kesulitan tersebut
membuat subjek merasa putus asa karena tidak bisa
belajar. Subjek terbiasa menumpuk tugas-tugas
sekolahnya dan semua tugas tersebut dikerjakan dalam
satu waktu, biasanya seminggu sekali. Selain itu,
subjek menjadi lebih boros bermain internet.
Penggunaan internet subjek biasanya untuk bermain
game dan sosial media. Kemudian subjek juga
mengalami perubahan waktu istirahat sebelum dan saat
pandemi. Sebelum pandemi, subjek terbiasa tidur
sekitar pukul 23.00 WIB. Sementara saat pandemi,
subjek mengatakan waktu istirahatnya menjadi tidak
menentu. Subjek dapat tidur larut pukul 01.00 WIB
dan bahkan tidak tidur sama sekali sampai pagi hari.

Psyche 165 Journal — Vol. 15 No. 3 (2022) 125-133

127



Nurul Yunita, dkk

Akibatnya, subjek sering merasa kelelahan dan
badannya terasa sakit, karena kebanyakan tidur.

2.3.3. DA

Subjek mengeluhkan tentang daerah tempat tinggal
subjek yang kurang memadai untuk mendapatkan
koneksi internet yang stabil, sehingga subjek harus
pergi keluar rumah dengan berjalan kaki untuk
mengirimkan tugas sekolahnya. Subjek menceritakan
bahwa tugasnya pernah tidak terkirim sehingga subjek
mendapatkan nilai 0. Kejadian tersebut membuat
subjek kesal serta khawatir akan mengalami kejadian
serupa untuk kedepannya. Jika subjek sudah duduk
untuk mengerjakan tugasnya, subjek merasa kesulitan
untuk fokus dan ingin kembali bermalas-malasan,
seperti rebahan. Rasa malas tersebut dikarenakan
subjek merasa kesulitan untuk mencerna materi
pelajarans seorang diri. Selain itu, subjek mengalami
perubahan waktu istirahat sebelum dan saat pandemi.
Sebelum pandemi, subjek terbiasa tidur secara tertib
pukul 21.00 WIB. Sedangkan saat pandemi, subjek
menjadi terbiasa tidur pukul 23.00 WIB serta pernah
dua kali tidur pukul 01.00 WIB.

2.3.4. DF
Subjek mengatakan bahwa pembelajaran daring
lumayan membuatya merasa kesulitan dalam

memahami materi pelajaran. Pembelajaran daring saat
ini seringkali harus dikerjakan sendiri sehingga subjek
merasa kesulitan karena tidak ada yang membantu.
Ketika tugas-tugas sekolahnya sudah banyak
menumpuk, subjek merasa pusing dan malas untuk
mengerjakannya. Kemudian jika ada tugas yang
dibatasi waktu pengumpulannya, subjek pun menjadi
panik. Kemudian subjek mengatakan permasalahan
lain yang dihadapi selama belajar daring adalah
kesulitan mengakses sinyal internet, penggunaan
internet yang boros serta kecanduan bermain
handphone. Selain itu, subjek juga mengalami
perubahan waktu istirahat antara sebelum dan saat
pandemi. Sebelum pandemi, subjek terbiasa tidur
sekitar pukul 21.00 WIB, namun saat pandemi, subjek
terbiasa tidur antara pukul 22.00-00.00 WIB. Bahkan,
subjek juga pernah begadang sampai pukul 03.00 WIB.

2.35. FA

Permasalahan sinyal yang tidak stabil seringkali
mengganggu  proses pembelajaran daring yang
dilakukan subjek. Subjek merasa tidak dapat
memahami materi yang diberikan selama pembelajaran
daring. Subjek merasa kesal karena setiap hari harus
mengerjakan tugas secara terus menerus dan terkadang
tugas-tugas yang diberikan juga sulit. Banyaknya tugas
yang diberikan oleh sekolah membuat subjek merasa
tertekan. Keadaan pandemi yang membuat subjek
harus belajar di rumah membuat subjek cenderung
merasa gelisah, putus asa dan sedih. Subjek menjadi
gelisah apabila tugas-tugasnya belum selesai namun
sudah ditagih oleh guru. Selain itu, subjek mengalami
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perubahan waktu istirahat antara sebelum dan saat
pandemi. Sebelum pandemi, subjek terbiasa tidur
sekitar pukul 21.00 WIB, namun saat pandemi, subjek
mengaku sering begadang bahkan sampai pukul 02.00
WIB.

2.3.6. HN

Kegiatan belajar daring membuat subjek merasa sangat
bosan. Subjek terbiasa mengusir rasa bosannya dengan
bermain game di handphone. Subjek juga kurang dapat
memahami materi pelajaran sekolah sehingga merasa
kesulitan dalam belajar dan mengerjakan tugas
sekolah. Kemudian, lokasi tempat tinggal subjek juga
kurang memadai untuk mendapatkan sinyal internet.
Setiap hari setidaknya ada 2 buah tugas yang diberikan
sekolah. Banyaknya tugas tersebut membuat subjek
merasa kesal karena Kkesulitan mengerjakannya.
Terkadang tugas-tugas tersebut membuat jantung
subjek berdebar-debar. Hal ini disebabkan karena
subjek takut jawaban dari tugasnya salah atau bingung
cara mengerjakan tugasnya. Selain itu, subjek
mengalami perubahan waktu istirahat antara sebelum
dan saat pandemi. Sebelum pandemi, subjek terbiasa
tidur sekitar pukul 21.00 WIB, namun setelah
pandemi, subjek terbiasa tidur pukul 23.00-00.00 WIB.

2.3.7. TR

Ketidakpahaman subjek selama pembelajaran daring
membuat subjek memutuskan untuk mengikuti les.
Sejak pandemi, subjek merasa lebih malas dibanding
sebelumnya. Subjek mengaku baru akan mengerjakan
tugas-tugasnya jika waktu pengumpulan tugas sudah
dekat. Akibatnya, nilai-nilai subjek mengalami
penurunan dan membuat subjek merasa putus asa dan
sedih. Subjek khawatir tidak bisa memasuki SMA
impiannya karena nilai-nilai sekolahnya kurang baik.
Dalam seminggu, subjek hanya mampu mengerjakan
satu sampai dua tugas saja. Hal tersebut karena subjek
bingung untuk mengerjakannya sehingga menjadi
malas dan akhirnya tugasnya pun menumpuk. Selain
itu, subjek juga mengalami perubahan waktu istirahat
antara sebelum dan saat pandemi. Sebelum pandemi,
subjek terbiasa istirahat pukul 21.00 WIB, namun saat
pandemi, subjek menjadi sering begadang dan tidur
pukul 01.00-02.00 WIB, bahkan pernah tidur pukul
04.00 WIB.

2.4. Hasil Asesmen

Berdasarkan hasil asesmen yang telah dilakukan yaitu
observasi, wawancara dan FGD, maka diperoleh hasil
bahwa ketujuh peserta mengalami kecemasan
akademik dalam mengikuti pembelajaran daring.
Penyebab kecemasan yang dialami peserta yaitu
kesulitan memahami materi pelajaran, banyaknya
tugas yang diberikan oleh sekolah serta kesulitan
mengakses  sinyal internet  untuk  mengikuti
pembelajaran daring. Kendala-kendala yang dialami
oleh ketujuh peserta dalam menjalani proses
pembelajaran daring tersebut memiliki dampak yang
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kurang baik terhadap kondisi psikologis serta pola
istirahat peserta.

Banyaknya tugas yang diberikan sekolah setiap
harinya membuat peserta merasa kelelahan. Akibatnya
mayoritas peserta cenderung menunda pengerjaan
tugas sekolah mereka sehingga tugas-tugas mereka
menjadi bertumpuk. Keadaan tersebut kemudian
membuat peserta menjadi kehilangan motivasi dan
cenderung merasa malas karena melihat banyaknya
tugas yang ada. Peserta menjadi terbiasa untuk
begadang dan bahkan terjaga sampai pagi hari. Hal ini
dilakukan oleh mayoritas peserta karena mereka
merasa bebas jika esok harinya tidak ada jam belajar
daring dan hanya diberikan tugas oleh guru. Seluruh
peserta menyadari bahwa kebiasaan tersebutlah yang
membuat mereka merasa kelelahan fisik karena
kurangnya istirahat. Saat begadang tersebut, peserta
terbiasa bermain handphone dengan membuka sosial
media atau bermain game.

Selanjutnya apabila pengumpulan tugas sudah sampai
pada batas waktu dan guru mengingatkan untuk segera
mengumpulkan, peserta cenderung panik dan gelisah.
Penurunan nilai yang peserta alami juga membuat
mereka merasa sedih, takut serta khawatir terhadap
jenjang sekolah selanjutnya yaitu SMA. Peserta

khawatir tidak dapat memasuki SMA vyang
diinginkannya karena keadaan nilai-nilai mereka yang
kurang baik. Keadaan tersebut menunjukkan bahwa
ketujuh peserta kelompok mengalami kecemasan
akademik. Simptom kecemasan yang diperoleh dari
hasil FGD tersebut dikarenakan adanya pikiran negatif
berupa kekhawatiran dengan nilai-nilai pelajaran serta
kelanjutan sekolahnya.

2.5. Tipe Pendekatan Kelompok

Tipe pendekatan kelompok yang digunakan vyaitu
konseling kelompok. Dalam hal ini, teknik intervensi
yang digunakan adalah supportive group therapy.
Supportive group atau kelompok suportif adalah suatu
kelompok yang memiliki permasalahan yang sama
untuk saling mendukung, mengondisikan dan memberi
penguatan pada kelompok, maupun per-individu dalam
kelompok. Tujuan utama dari kelompok suportif
adalah tercapainya kemampuan koping yang efektif
terhadap masalah yang dialami [14]. Penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa
support group therapy dapat menurunkan kecemasan
yang dialami oleh korban bullying di SMP X
Yogyakarta [15]. Adapun rancangan intervensi pada
penelitian ini terpapar pada Tabel 4.

Tabel 4. Rancangan Intervensi Supportive Group Therapy

Pertemuan  Sesi  Durasi  Aktivitas Prosedur Tujuan
Membangun keakraban antar
| 10”  Pembukaan Building Rapport peserta sehlngga_ merekg merasa
nyaman saat berinteraksi dalam
kelompok.
Memberikan pemahaman kepada
" . . peserta tentang definisi, gejala,
1 20 Psikoedukasi Kecemasan Ceramah penyebab dan cara mengatasi
| kecemasan.
Membantu peserta mengenal dan
11 20”  Psikoedukasi Terapi Suportif Ceramah memahaml tentang manfaat terapli
suportif untuk menurunkan
kecemasan.
Mengetahui tingkat pemahaman
\Y 10”  Tanya Jawab Diskusi peserta setelah diberikan
psikoedukasi
Peserta mengungkapkan perasaan Memberikan ruang untuk peserta
mereka yang terpendam mengekspresikan perasaannya
| 40° Peserta mengenali dan Peserta merasa senang dapat Menyadarkan peserta bahwa
mengekspresikan perasaannya identifikasi itif emosi negatif yang dipendam
1l g“lengl entrtikast perasaan positi selama ini menyebabkan
an negatif yang mereka miliki. Keti
etidaknyamanan.
Setelah menyadari emosi yang
1 10”  Tanya Jawab Diskusi mereka rasakan dan kekuatan yang
mereka miliki.
Untuk menumbuhkan rasa percaya
Peserta diminta untuk menuliskan diri peserta serta menyadarkan
kekuatan dan kelemahan mereka peserta bahwa terlepas dari
., Peserta mengenali kekuatan dan masalah yang mereka hadapi
| 40
kelemahan mereka Untuk mengubah pandangan
11 Peserta diminta untuk melakukan peserta menjadi lebih positif.
rasionalisasi dan teknik reframing Peserta mampu memahami dan
menerima kekurangan mereka
Peserta diminta untuk
1 10”  Tanya Jawab Diskusi mengungkapkan perasaan mereka

setelah mengikuti terapi
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| 40”

v
I} 107
| 30”7

\Y
1 30”7

Peserta berbagi pengalaman dan
penyelesaian masalah mereka
mengenai kecemasan menjalani
pembelajaran daring

Tanya Jawab

Follow Up & post test

Motivational message

Peserta menceritakan pengalaman
mereka menjalani sistem belajar
daring selama pandemi serta
bagaimana penyelesaian
masalahnya

Peserta diberikan reassurance,
advice dan teaching techniques
dalam terapi suportif

Diskusi

Menanyakan bagaimana perasaan
peserta setelah mengikuti proses
terapi dan kendala yang terjadi
selama proses terapi

Peserta diminta untuk memberikan
saran positif terhadap satu sama

Untuk memfasilitasi peserta
dengan pelajaran yang didapat dari
pengalaman peserta lain

Untuk mendapatkan motivasi
internal peserta.

Untuk meyakinkan peserta bahwa
setiap masalah memiliki solusi dan
mereka tidak sendiri menghadapi
masalahnya.

Untuk membantu peserta
menemukan coping yang lebih
adaptive

Peserta diminta untuk
mengungkapkan perasaan mereka
setelah mengikuti terapi

Untuk mengetahui tingkat
efektivitas terapi suportif dan
rintangan yang dialami selama
proses terapi

Untuk meningkatkan motivasi
serta perasaan saling menguatkan

lain antar peserta.
3. Hasil dan Pembahasan Grafik ini menunjukkan secara jelas mengenai
perubahan tinggi rendahnya tingkat kecemasan

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, diketahui
bahwa seluruh peserta mengalami penurunan poin
skala kecemasan akademik. Satu dari tujuh orang
peserta berhasil berpindah kategori dari kecemasan
akademik sedang ke kecemasan akademik rendah,
sementara enam orang sisanya masih berada dalam
kategori kecemasan akademik yang sama. Berikut
merupakan hasil pre-test dan post-test skala kecemasan
akademik yang diberikan kepada peserta dapat dilihat
pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil pre-test dan post-test skala Kecemasan Akademik

Pre Post

Nama test Kategori test Kategori
AA 141  Sedang 133  Sedang
BA 133  Sedang 125 Rendah
DA 130 Rendah 118 Rendah
DF 184  Tinggi 179  Tinggi
FA 151  Sedang 145  Sedang
HN 148  Sedang 141  Sedang
TR 154  Sedang 143  Sedang

Hasil pada tabel tersebut juga dipaparkan melalui
Grafik 1.

Gambar 1. Grafik Skor pre test dan post test.

Grafik Skor Pre test
dan Post test

BA DA DF FA HN TR

nn
AR

Pre test Post test

Psyche 165 Journal — Vol.

akademik peserta sebelum dan setelah diberikan terapi
kelompok suportif.

Berdasarkan hasil skor pre-test dan post-test
ditemukan bahwa terjadi penurunan tingkat kecemasan
akademik pada ketujuh peserta. Ketujuh peserta
mengalami penurunan skor kecemasan akademik,
meski mayoritas masih berada pada kategori
kecemasan yang sama. Penurunan skor tingkat
kecemasan akademik yang paling signifikan diperoleh
oleh subjek DA, yaitu dari skor 130 (rendah) menjadi
118 (rendah). Hal ini dikarenakan subjek DA
mengikuti proses terapi dari awal hingga akhir dengan
sungguh-sungguh serta jujur dalam prosesnya. Selain
itu, subjek DA juga sangat terbuka dalam mengikuti
proses terapi. Subjek DA mengatakan bahwa setelah
terapi selesai, subjek merasa lega karena dapat
menceritakan keluh kesah selama pembelajaran daring
yang membuatnya hanya menjalani kegiatannya dari
rumah saja. Sedangkan penurunan skor paling sedikit
diperoleh oleh subjek DF, yaitu dari skor 184 (tinggi)
menjadi 179 (tinggi), yang mana subjek DF hanya
mengalami penurunan skor sebanyak 5 poin. Hal ini
dikarenakan selama menjalani proses terapi, subjek DF
selalu  menceritakan bahwa pemikiran  yang
overthinking selalu dialaminya selama pembelajaran
daring berlangsung. Overthinking yang dialami subjek
karena subjek mudah larut dalam situasi yang
membuatnya cemas, sehingga pikiran overthinking
tersebut sudah menjadi kebiasaan baginya dan sulit
untuk dihilangkan.

Hasil uji statistik non parametrik  Wilcoxon
menunjukkan hasil nilai z =-2.371 dan nilai p = 0.018
(p<0.05). Hal ini menunjukkan bahwa adanya
perbedaan yang signifikan mengenai tingkat
kecemasan akademik yang dialami peserta sebelum
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dan setelah diberikan terapi kelompok suportif.
Analisis data pre test dan post test menggunakan
software SPSS versi 22 dengan uji statistik non
parametrik Wilcoxon yang tersaji dalam Tabel 6.

Tabel 6. Hasil uji statistik non parametrik Wilcoxon

Post-Test - Pre-Test

z 23718
Asymp. Sig. (2-
tailed) 018

Selama mengikuti pembelajaran daring, ketujuh
peserta mengalami kecemasan akademik atas sebab
yang sama, yaitu tidak dapat memahami materi yang
berujung pada menurunnya nilai-nilai mata pelajaran,
kesulitan mendapatkan akses internet yang stabil,
banyaknya tugas yang diberikan oleh sekolah, batas
waktu pengumpulan tugas hingga khawatir dengan
masa depan mereka. Pengalaman peserta tersebut
sesuai dengan penelitian bahwa pemicu kecemasan
siswa dalam mengikuti pembelajaran  daring
diantaranya adalah kurang memahami materi, deadline
tugas, internet tidak stabil, kesulitan mengerjakan
tugas, kesulitan membeli kuota internet, kendala
teknis, penurunan nilai, terlambat mengikuti kelas dan
tidak siap menghadapi jenjang selanjutnya [16].

Selama proses terapi kelompok suportif berlangsung,
ketujuh  peserta  dipersilahkan  untuk  berbagi
pengalaman yang dialami selama  mengikuti
pembelajaran daring. Semua siswa menceritakan
bahwa mereka melakukan penyelesaian masalah yang
sama ketika mengalami kecemasan akademik, antara
lain: a) siswa pergi keluar untuk mengerjakan tugas
bersama-sama dengan temannya vyang lain; b)
menghubungi guru atau teman untuk diskusi soal atau
materi yang tidak dimengerti; ¢) berusaha
mengerjakannya seorang diri; ¢) bermain game atau
media sosial; d) tidur; serta e) menghindari dan
menumpuk  tugas-tugasnya.  Upaya-upaya Yyang
dilakukan siswa tersebut sejalan dengan penelitian
Oktawirawan (2020) mengenai upaya yang dilakukan
siswa dalam mengatasi kecemasan. Upaya tersebut
yaitu: a) belajar mandiri; b) segera mengerjakan tugas;
c) diskusi dengan teman; d) konsultasi dengan guru; e)
tidur; f) pasrah dan sabar; g) menikmati musik atau
film; h) menyemangati diri sendiri; i) berdo’a; j)
mencari koneksi internet yang bagus; k) olahraga; I)
minum kopi atau makan; dan m) bermain game [17].
Meski demikian, mayoritas siswa tetap mengalami
kesulitan dalam pengerjaan tugasnya sehingga
cenderung melakukan upaya-upaya Yyang tepat
(menghindar/menumpuk tugas, tidur, bermain game
atau media sosial).

Ketujuh peserta mengatakan bahwa mereka mengalami
perubahan positif setelah mengikuti kegiatan terapi
kelompok suportif secara berkala. Peserta juga turut
memberikan prosentase untuk efek terapi yang mereka
rasakan. Respon tersebut adalah sebagai berikut :

Psyche 165 Journal — Vol.

“Perasaannya lega...lebih ke apa ya...lebih plong.
Karena mmm bisa tau masalah teman yang lain, bisa
berbagi cerita. Efeknya 70%, ke perilakunya sih.
Mungkin dulu kalau belajar itu yang lain harus
ngertiin aku belajar gitu, tapi kalau sekarang itu kayak
kita harus kayak ngerubah diri kita, nggak bisa maksa
orang lain” (subjek AA)

“Setelah ikut terapi perasaannya lega. Lega kenapa
yo? Yaaa bisa cerita, cerita masalah sekolah. Efeknya
75%, kalau perilaku itu nggak berubah, susah.
Efeknya kemana ya...kadang itu males ngerjain tugas.
Tapi kalau pas, ah opo iki jenenge.. pas terapi itu ada
motivasi untuk mengerjakan tugas.”(subjek BA)

“Perasaannya lega, karena bisa cerita. Cerita tentang
keluh kesah selama di rumah aja. Efeknya 71%
kayaknya. Ngefeknya ke mindsetnya.. mmm pikiran-
pikiran. Pikirannya lebih terbuka mungkin. Kayak
coba mikirin yang positif terus, kayak mikirin hal-hal
yang bakal....ya pokoknya lebih mantep” (Subjek DA)

“Perasaan setelah mengikuti terapi sangat los dan
sangat senang bisa berbagi pengalaman, berbagi
cerita, berbagi beban sama temen-temen. Efeknya
75%, sangat besar. Misalnya sekarang udah bisa
ngerjain tugas, daripada kemarin males-malesan gitu”
(subjek DF)

“Perasaannya lega karena bisa saling cerita sama
yang lain. Efeknya 73%. Ke pemikiran, jadi lebih
terarah, ke pemikiran yang lebih baik lah. Ya
memikirkan masa depan, misalnya memikirkan
sekolah, sekolahnya harus baik” (Subjek FA)

“Perasaan setelah ikut terapi jadi lega... leganya
karena bisa tau cara menyelesaikan masalah. Efeknya
70%. Ke pemikiran, lebih terarah, lebih tau apa yang
mau dilakuin, lebih tau cara menyelesaikan masalah”
(subjek HN)

“Perasaan setelah mengikuti proses terapi jadi lebih
e....gimana ya mbak ya? lebih tau aja ke depannya
mau gimana. Terus lebih terarah. termasuk besar sih
mbak, kan bisa bikin eee...ke depannya tuh lebih
keliatan mau gimana, mau kemana gitu juga mbak.
Jadi lebih terarah. Bisa menerima apa yang terjadi,
karena dulu kalau ada masalah tuh ngga pernah cerita
ke siapa-siapa. Ini waktunya untuk ngeluapin
semuanya gitu Iho..” (subjek TR)

Adanya permasalahan yang sama dapat menjadi jalan
bagi setiap peserta dalam kelompok untuk memberikan
dukungan maupun belajar dari sudut pandang peserta
lain dalam menghadapi masalahnya masing-masing
[18]. Selama mengikuti terapi, seluruh peserta
diketahui memiliki komitmen yang tinggi yaitu datang
tepat waktu dan menaati norma kelompok yang telah
dibuat bersama seperti menghormati temannya saat
bicara serta tidak bermain handphone selama terapi
berlangsung. Hal ini ditunjukkan pada pertemuan
kedua intervensi yaitu satu orang peserta secara
sukarela mengomando teman-temannya  untuk
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mengumpulkan handphone mereka dan
menempatkannya di tengah meja sebelum terapi di
mulai.

Peserta juga dapat terbuka dan  mampu
mengungkapkan pendapatnya meskipun awalnya
terlihat malu dan saling tunjuk. Melihat peserta yang
malu-malu  tersebut peneliti  berinisiatif  untuk
melakukan undian untuk menentukan urutan yang akan
bercerita terlebih dahulu. Cara ini diketahui efektif,
terlihat dari peserta sudah tidak malu-malu lagi dan
dapat langsung mengungkapkan pendapatnya begitu
gilirannya tiba. Lambat laun suasana terapi cenderung
hangat karena masing-masing peserta sudah dengan
lancar menceritakan pengalamannya serta saling
memberikan tanggapan satu sama lain. Pendekatan
dukungan kelompok dapat menjadi media katarsis bagi
para peserta sehingga merasa lebih nyaman [19].

Teman sebaya atau yang lebih dikenal dengan sebutan
peer merupakan kelompok individu yang memiliki
usia atau tingkat kematangan yang kurang lebih sama.
Teman sebaya merupakan sumber dukungan emosional
penting sepanjang transisi masa remaja. Intensitas dan
waktu yang dihabiskan bersama teman lebih besar
pada masa remaja dibandingkan waktu lain dalam
rentang kehidupan [20].

Peer group merupakan suatu kelompok yang menjalin
hubungan sosial atas ikatan yang sama, yaitu baik
kesamaan dari bentuk usia, hobi, status sosial atau
posisi sosial serta kebutuhan dan minat cenderung
memiliki kesamaan. Beranjak dari konformitas inilah
munculnya suatu persahabatan atau pertemanan.
Lingkungan teman sebaya yang memberikan dorongan
belajar dan memberikan dampak positif bagi siswa
akan berdampak pada peningkatan prestasi belajarnya,
tetapi siswa yang bergaul pada lingkungan teman
sebaya yang negatif dapat menurunkan prestasi belajar
siswa. Misalnya rasa senang untuk berkumpul dengan
teman sebaya membuat siswa lupa atau tidak memiliki
waktu untuk belajar [21]. Oleh karenanya, ketika
ketujuh peserta mengikuti terapi kelompok suportif,
mereka  menyadari bahwa mereka  memiliki
permasalahan yang sama, kondisi yang sama, serta
kebutuhan yang sama untuk dapat mengatasi
kecemasan akademik mereka. Pada akhirnya setelah
mengikuti terapi, ketujuh peserta merasa lega karena
menyadari bahwa mereka tidak seorang diri
mengalami permasalahan tersebut, sehingga pikiran
peserta lebih terbuka dan termotivasi untuk pelan-
pelan memperbaiki urusan sekolahnya.

Selain itu, pada sesi terapi yang terakhir masing-
masing peserta juga mampu memberikan pesan positif
(motivational message) kepada satu sama lain. Motif
adalah daya penggerak dalam diri seseorang untuk
melakukan aktivitas tertentu, demi mencapai tujuan
tertentu. Motif dibagi menjadi dua, yaitu motivasi
intrinsik (berasal dari dalam diri individu) dan motivasi
ekstrinsik (berasal dari luar diri individu) [22]. Dalam

hal ini pemberian motivational message termasuk
dalam motivasi ekstrinsik karena berasal dari luar
(lingkungan teman sebaya). Pemberian motivational
message ini untuk menumbuhkan semangat dan
dorongan kepada masing-masing peserta terkait tujuan
mereka ke depan yaitu dapat lulus sekolah dengan
hasil yang lebih baik.

Dalam pemberian motivational message, peserta dapat
dengan lapang menerima pesan yang diberikan oleh
satu sama lain. Seluruh peserta dapat mengungkapkan
pesan motivasinya kepada masing-masing peserta lain,
suasana saat pemberian pesan motivasi tersebut pun
cenderung hangat dan intim. Secara keseluruhan,
meskipun hanya dua orang peserta yang mengalami
perubahan kategori kecemasan akademik dari sedang
menjadi rendah, dan peserta lainnya tetap pada
kategori yang sama, namun dapat diketahui bahwa
supportive  group therapy dapat menurunkan
kecemasan akademik peserta dalam mengikuti
pembelajaran daring dan memiliki efek yang positif
terhadap diri masing-masing peserta.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa pemberian intervensi supportive
group therapy berpengaruh pada menurunnya tingkat
kecemasan akademik pada ketujuh orang siswa SMP
yang mengikuti pembelajaran daring.  Secara
kuantitatif, terapi kelompok suportif dapat menurunkan
kecemasan akademik peserta. Sementara secara
kualitatif, masing-masing peserta juga menunjukkan
efek yang positif dari terapi kelompok suportif
terhadap kehidupan mereka, yakni dapat memahami
sebab-akibat dari kondisi yang mereka alami,
berpikiran lebih terbuka dalam menghadapi masalah,
berusaha melawan rasa malas dalam diri,
memunculkan motivasi untuk sekolah dengan lebih
baik, merasa lebih terarah untuk kedepannya,
memahami cara menyelesaikan masalah dengan baik.
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